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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya permohonan perkara
dipensasi kawin di Pengadilan Agama Kalimantan Selatan dalam kurun waktu
2019 sampai dengan 2021, dengan jumlah 3.443 perkara. Dispensasi kawin
merupakan cara legal untuk melaksanakan perkawinan bagi pasangan yang belum
mencapai usia kawin yang ditetapkan oleh Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019
pada Pasal 7 ayat (1), yaitu 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan. Tidak semua
permohonan dispensasi kawin yang dikabulkan oleh Hakim, tetapi ada juga yang
ditolak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk analisis penetapan
dispensasi kawin pada Pengadilan Agama di Kalimantan Selatan.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan
statute approach-case approach. Data primer penelitian ini mencakup wawancara
dengan informan penelitian, sedangkan data sekunder meliputi penetapan perkara
dispensasi kawin pada 13 Pengadilan Agama di Kalimantan Selatan, buku-buku
dan artikel jurnal hukum, yang didapatkan melalui teknik dokumentasi. Metode
analisis yang digunakan ialah analisis kualitatif dengan penelitian bersifat
preskriptif.

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan. Pertama, Pertimbangan
hukum hakim Pengadilan Agama di Kalimantan Selatan dalam mengadili perkara
dispensasi kawin menggunakan beberapa dasar dan pertimbangan hukum, untuk
menerima maupun menolak permohonan yang diajukan sepanjang bersesuaian
dengan peraturan yang telah ada serta dapat memberikan manfaat yang terbaik
bagi calon mempelai di bawah umur. Kedua, Hakim Pengadilan Agama
Kalimantan Selatan dalam mengadili perkara dispensasi kawin menggunakan
metode penemuan hukum, yaitu melalui interpretasi sosiologis atau teleologis,
yaitu makna Undang-Undang itu ditetapkan berdasarkan tujuan kemasyarakatan
artinya peraturan perundang-undangan dengan memperhatikan nilai-nilai
kemasyarakatan. Ketiga konstruksi pertimbangan dispensasi kawin pada
Pengadilan Agama di Kalimantan Selatan, dalam menjahtuhkan penetapan
dispensasi kawin dapat dikabulkan atau tidak, berdasarkan pada nilai-nilai
yuridis, filososif dan sosilogis, yang didasarkan pada asas kepentingan terbaik
bagi calon mempelai yang dimohonkan dispensasi kawin. Aspek kemaslahatan
dan kemanfaatan, jaminan dan komitmen orang tua yang akan selalu memberikan
bimbingan, mengarahkan dan memotivasi rumah tangga anak-anak mereka
sehingga menjadi rumah tangga yang sejahtera dan bahagia sebagaimana maksud
tujuan perkawinan.
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The background of this research is the large number of applications for
marriage dispensation at the South Kalimantan Religious Court during the period
of 2019 to 2021, with a total of 3.443 cases. Marriage dispensation is a legal way
to carry out marriages for couples who have not reached the age of marriage
stipulated by the Law Number 16 of 2019 in Article 7 paragraph (1), namely 19
years for men and women. Not all requests for marriage dispensation were granted
by the Judge, some were rejected. Therefore, this study aimed to analyze the
determination of marriage dispensation at the Religious Courts in South
Kalimantan.

This research is a normative legal research with a statute-case approach.
The primary data of this study includes interviews with research informants, while
the secondary data includes the determination of cases of dispensation of marriage
at 13 religious courts in South Kalimantan, books and articles in legal journals,
which were obtained through documentation techniques. The analytical method
used is qualitative analysis with prescriptive research.

This research resulted in several findings. First, the legal considerations of
the judges at the Religious Courts in South Kalimantan in adjudicating cases of
marriage dispensation used several legal ground and legal considerations, to
accept or reject an application as long as it complies with the existing regulations
and can provide the best benefits for prospective underage brides. Second, the
judges at the South Kalimantan Religious Court in trying cases of marriage
dispensation used the method of legal finding, namely through sociological or
teleological interpretation, namely the meaning of the law was determined based
on societal goals, meaning that laws and regulations were adapted to new social
relationships and situations. Third, the consideration construction of marriage
dispensation at the Religious Courts in South Kalimantan, in deciding whether the
decision of marriage dispensation can be granted or not, was based on juridical,
philosophical, and sociological values, which were based on the principle of the
best interests of the prospective bride and groom who were applying for marriage
dispensation. The aspect of benefit, assurance, and commitment of parents who
will always provide guidance and motivate their children’s households will be
able to make the household prosperous and happy as the purpose of marriage.
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